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Abstract: Water is essential for human survival. The basic and main needs are household 

needs, such as cooking, washing, drinking and many others. For people who live in coastal 

areas, fresh water is a source of water that is not easy to get. So that sea water can be used by 

the community, it is necessary to process or filter it first to remove the salt content, one of which 

is by using corn cobs briquette processing media. This study aims to compare the efficiency of 

decreasing salinity, pH, and turbidity concentrations in salt water for each of the variations in 

filter thickness, namely 3 cm, 5 cm, 7 cm, and 12 cm of corn cobs. The research design used in 

this study used an experimental type using a completely randomized design research design 

(CRD) and analyzed using the person linear correlation formula. From the results of the study, it 

is known that the variation in the thickness of the corncob charcoal 12 cm has the efficiency of 

reducing the salinity level by 20 ppm, with an acidic pH of 7 and a turbidity level of 289ppm. 
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Abstrak: Air sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Kebutuhan yang mendasar dan 

utama adalah kebutuhan rumah tangga, seperti memasak mencuci, minum dan masih banyak 

lagi yang lainnya. Bagi masyarakat yang tinggal di daerah pesisir pantai air tawar merupakan 

sumber air yang tidak mudah untuk didapat. Agar air laut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, 

maka perlu dilakukan pengolahan atau filterisasi terlebih dahulu untuk menghilangkan kadar 

garamnya, salah satunya adalah dengan menggunakan media pengolahan briket tongkol jagung. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efisiensi penurunan konsentrasi salinitas, pH, 

dan kekeruhan pada air asin terhadap masing-masing variasi ketebalanfiltrasi, yaitu arang 

tongkol  jagung 3 cm, 5 cm, 7 cm, dan 12 cm. Rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan jenis eksperimen dengan menggunakan desain penelitian 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi person 

linear. Dari hasil penelitian diketahui bahwa variasi ketebalan arang tongkol jagung 12 cm 

mempunyai efisiensi dapat  menurunkan kadar salinitas sebesar 20 ppm, dengan pH asam yaitu 

7 dan kadar kekeruhan 289 ppm. 
 

Kata kunci: Air Laut, Filtrasi, Arang tongkol jagung, Salinitas, pH, Kekeruhan 
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PENDAHULUAN 

Air sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Pentingnya air tidak 

terlepas dari kebutuhan manusia yang beragam. Kebutuhan yang paling mendasar dan 

utama adalah kebutuhan rumah tangga, seperti memasak, mencuci, minum dan masih 

banyak lagi kebutuhan yang lainya. Air yang digunakan adalah air tawar. Air tawar 

yaitu air yang tidak berasa asam, manis, pahit atau asin. Rasa asin disebabkan 

terdapatnya garam-garam tertentu yang larut dalam air, sedangkan rasa asam 

dikarenakan kandungan asam organik maupun anorganik dalam air. 

Mengingat pentingnya air dalam kehidupan manusia maka penyediaan air tawar 

perlu  diupayakan secara optimal, sebab  diperkirakan pada tahun 2025 dua pertiga dari 

populasi umat manusia akan mengalami kelangkaan air bersih (Nienhuis,2006). Jika 

hal-hal ini benar terjadi, maka dipastikan banyak populasi yang akan punah. Oleh sebab 

itu, perlu dilakukan pencegahan untuk meminimalisirkan kelangkaan air bersih tersebut. 

Masalah tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan air laut. Air laut merupakan 

sumber air yang paling berpotensi untuk mengatasi krisis air tawar karena jumlahnya 

yang sangat besar dan sanggup menutupi 71% permukaan Bumi. Namun air laut tidak 

dapat digunakan secara langsung karena memiliki kadar garam yang tinggi yaitu sekitar 

3% (Misbah dan Nova., 2010). Beberapa upaya sehubungan dengan perkembangan 

teknologi dalam penyediaan dan pemanfaatan air diantarannya adalah teknologi tepat 

guna. Teknologi ini khususnya diperlukan untuk masyarakat pedesaan karena 

masyarakat pedesaan memerlukan teknologi tepat guna yang sederhana, efektif, efisien 

dan murah. Untuk mendapatkan air bersih dengan cara yang mudah dan relative murah, 

misalnya dengan cara penyaringan sederhana (filtrasi) dengan menggunakan media 

penyaringan seperti arang aktif tongkol jagung.  

Tongkol jagung merupakan salah satu limbah pertanian yang sangat potensial 

dimanfaatkan untuk dijadikan arang aktif, karena limbah tersebut sangat banyak dan 

terbuang percuma. Tongkol jagung banyak mengandung kadar unsur karbon 43,42% 

dan hidrogen 6,32% dengan nilai kalornya berkisar antara 14,7-18,9 mj/kg. Kebanyakan 

masyarakat cenderung memanfaatkan limbah tongkol jagung hanya sebagai bahan 

pakan ternak, atau terbuang percuma. Untuk mrnghindari hal ini perlu adanya 

pemanfaatan limbah tongkol jagung tersebut, salah satunya yaitu sebagai bahan baku 

arang aktif (Mutmainnah, 2012) 

Mutu permukaan arang aktif yang dihasilkan sangat bergantung pada bahan baku, 
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bahan pengaktif, suhu dan cara pengaktifannya (Bonelli et al., 2001; Bansode et al., 

2003; Ismadji et al., 2005). Pada pembuatan arang aktif terdapat dua cara yaitu melalui 

aktivasi secara fisik dan kimia. Aktivasi fisik dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama 

karbonisasi dan kedua aktivas, sedangkan aktivasi secara kimia, bahan diimpregnasi 

terlebih dahulu dengan bahan pengaktif kemudian dikarbonisasi (Hayashi et al., 2002).  

Tujuan utama aktivasi arang dengan uap panas adalah untuk menciptakan dan 

memperluas pori arang. Jadi jelas bahwa aktivasi dengan uap panas tidak hanya 

memindahkan material yang tidak dikelola tetapi juga cukup efektif dalam membentuk 

dan melebarkan mikropori dengan naiknya suhu. Kenaikan suhu dari 750 
o
C ke 800 

o
C 

meningkatkan volume mikropori arang aktif. Pada batas tertentu peningkatan suhu 

justru akan menurunkan volume mikroporinya (Bansode et al., 2003; Ismadji et al., 

2005; Pari et al., 2006). Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dibuat arang tongkol 

jagung sebagai media filterasi air asin terhadap penurunan konsentrasi salinitas, pH, 

kekeruhan air. 

 

METODE 

Jenis-jenis data yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi data kualitatif dan 

data kuantitatif. Penelitian ini menggunakan jenis ekperimen dengan menggunakan 

desain penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

 

Prosedur penelitian 

Persiapan alat dan bahan 

Tahapan awal dari setiap penelitian ialah menyiapkan alat dan bahan sebagaimana 

dirincikan pada poin sebelumnya. Pada penelitian ini, material utama yang digunakan 

yakni tongkol jagung harus dikeringkan terlebih dahulu. Proses pengeringan dapat 

dilakukan selama kurang lebih 6-8 jam sampai tongkol siap untuk diarangkan 

tergantung cuaca panas. Sebelum pengarangan dilakukan, tongkol jagung yang telah 

kering dipotong menjadi bagian-bagian kecil agar mempermudah proses pengarangan 

dan panas yang diserap oleh material dapat merata. 

Proses pembakaran atau pengarangan dapat memakan waktu kurang lebih 30 - 60 

menit tergantung dari  kuantitas dan ukuran material yang akan  diarangkan. Proses 

pengarangan  diupayakan dilakukan secara bertahap untuk dapat diperoleh hasil arang 

tongkol jagung sesuai yang diharapkan. Pengujian filter air salinitas, pH dan kekeruhan 

Arang yang telah diperoleh kemudian bersama dengan material lain seperti kapas, 

kerikil dan batu zeolit disusun kedalam galon pelastik sebagai kerangka filter dengan 
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komposisi sesuai pada aturan yang tercantum di poin bahan. Prototype siap diuji dengan 

memasukkan air laut untuk difilter dan dianalisis hasilnya. 

Proses analisis berdasarkan pH dilakukan dengan mengukur pH air laut sebelum 

dan setelah air difilter. Adapun visualisasi warna air laut dapat dilakukan dengan 

membandingkan hasil gambar/foto air laut sebelum dan setelah difilter. Hasil yang 

diperoleh kemudian dicatat sebagai bahan dalam penulisan skripsi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pembuatan arang tongkol jagung sendiri, 

kemudian dilanjutkan dengan perakitan prototype sebagai media filterisasi air laut, 

pengukuran salinitas dengan refractometer, melakukan pengujian pH menggunakan 

kertas pH, dan pengujian kekeruhan air dengan menggunakan TDS meter. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap sebagaimana dijabarkan pada 

alokasi waktu penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran 

pH, salinitas dan kekeruhan air laut sebelum dan setelah difilter. Untuk meneliti tingkat 

hubungan pemanfaatan arang tongkol jagung diuji dengan korelasi person linear. 

Dengan rumus berikut : 

r = 
         

                         
 

Keterangan :  

r = Korelasi r person 

n = Jumlah Sampel 

x = Perlakuan/Variabel  

Pertama 

y = Hasil Pengkuran/Variabel Kedua 

Jika : 
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Tabel 1. Klasifikasi nilai koefisien korelasi r pearson 

Inerval koefisien (r) Tingkat Hubungan 

0,80 - 1,000 

0,60 - 0,799 

0,40 - 0,599 

0,20 - 0,399 

0.00 - 0.199 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup Tinggi 

Rendah 

Sangat Rendah 

  Sumber: Sugiyono.2007 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka, peneliti menyajikan hasil penelitian 

dalam bentuk Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Pengukuran Salinitas Air Laut Pantai Bansalae 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diperoleh hasil pengukuran salinitas air laut Pantai 

Bansalae dengan 5 perlakuan yang diukur menggunakan Hand Refactometer dengan 

satuan ppm, perlakuan pertama yang diukur tanpa menggunakan arang tongkol jagung 

diperoleh selisih penurunan salinitas sebelum dan setelah proses filterisasi yakni sebesar 

1 ppm. Setelah diberikan arang tongkol jagung dengan ketebalan 3 cm sebagai media 

filternya, diperoleh selisih penurunan salinitas sebelum dan setelah proses filterisasi 

yakni sebesar 2 ppm. 

Pada ketebalan arang tongkol jagung 5 cm tidak ditemukan perubahan salinitas air 

laut sebelum dan setelah proses filterisasi. Adapun pada ketebalan arang tongkol jagung 

7 cm dan 12 cm ditemukan selisih penurunan salinitas yang relative tinggi sebelum dan 

setelah proses filterisasi, yakni masing-masing 7 ppm dan 14 ppm. Berdasarkan hasil 

data yang diperoleh dari table tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semakin tebal 

arang tongkol jagung yang digunakan maka akan semakin tinggi selisih penurunan 

No 
Ketebalan arang tongkol 

jagung 
Sebelum difilter  Sesudah difilter  Selisih 

1 Tanpa arang tongkol jagung 7 5 2 

2 3cm 7 6 1 

3 5cm 7 7 0 

4 7cm 7 7 0 

5 12cm 7 7 0 
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salinitas sebelum dan setelah proses filterisasi, atau dengan kata lain nilai salinitas hasil 

filtrasinya akan semakin rendah. 

 

 

 

Tabel 2 Hasil Pengukuran pH Air Laut Pantai Bansalae 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh 5 perlakuan hasil pengukuran pH air laut Pantai 

Bansalae yang diukur menggunakan kertas pH. Dari 5 perlakuan diketahui bahwa 

masing-masing pH awal air laut sebelum diberi perlakuan adalah pH 7. Setelah 

diberikan perlakuan dengan filterisasi menggunakan arang tongkol jagung dengan 

ketebalan yang bervariasi, diperoleh untuk sampel dengan ketebalan arang tongkol 

jagung 5-12 cm yang menghasilkan pH 7 atau normal, adapun untuk sampel dengan 

ketebalan arang tongkol jagung 3 cm mengalami penurunan yaitu pH 6, sedangkan 

filterisasai tanpa arang tongkol jagung diperoleh pH sebesar 5. Berdasarkan data 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa  sebagian perlakuan mengalami perubahan pH 

setelah difilterisasi. 

Tabel 3 Hasil Pengukuran Kekeruhan Air Laut Pantai Bansalae 

 

PEMBAHASAN 

Air laut Pantai Bansalae merupakan jenis air laut yang dapat ditemukan di 

daerah Siwa Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. Air laut merupakan air yang berasal 

dari laut, memiliki rasa asin, dan memiliki kadar garam (salinitas) yang tinggi, dimana 

No 
Ketebalan arang 

tongkol jagung 

Sebelum difilter 

(ppm) 

Sesudah difilter 

(ppm) 
Selisih 

1 
Tanpa arang tongkol 

jagung 
34 33 1 

2 3cm 34 32 2 

3 5cm 34 32 2 

4 7cm 34 27 7 

5 12cm 34 20 14 

No 
Ketebalan arang 

tongkol jagung 

Tingkat kekeruhan 

Sebelum difilter 

Tingkat kekerhan 

Sesudah difilter 
Selisih 

1 
Tanpa arang 

tongkol jagung 
325 ppm 340 ppm -15 

2 3cm 325 ppm 322 ppm 3 

3 5cm 325 ppm 304 ppm 21 

4 7cm 325 ppm 297 ppm 28 

5 12cm 325 ppm 289 ppm 36 



39 

 

rata-rata air laut di lautan dunia memiliki salinitas sebesar 35. Filterisasi merupakan 

metode untuk menyaring air laut dengan beberapa material yang disusun sedemikian 

rupa untuk mengikat zat-zat tertentu tidak ikut tercampur dengan hasil filtrasi. Arang 

tongkol jagung merupakan material organik yang berasal dari limbah tongkol jagung 

yang telah melalui proses pengarangan. Disebutkan oleh Mutmainnah (2012) bahwa 

tongkol jagung banyak mengandung kadar unsur karbon 43,42% dan hidrogen 6,32% 

dengan nilai kalornya berkisar antara 14,7-18,9 mj/kg sehingga sangat berpotensi 

dimanfaatkan sebagai karbon untuk media filter. Pengukuran salinitas pada penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis perubahan kandungan garam terlarut dalam air laut 

sebelum dan setelah proses fitersisasi. Pada penelitian ini, peneliti menemukan bahwa 

sebelum diberikan arang tongkol jagung sebagai media filtrasi, air laut yang dihasilkan 

dari proses penyaringan hanya mengalami 3 ppm penurunan salinitas dari 35 ppm 

menjadi 32 ppm. Hal ini dapat dikarenakan tidak adanya peran arang tongkol jagung 

dalam mengikat kadar garam yang terkandung dalam air laut yang digunakan sebagai 

sampel. Meskipun demikian, hasil nilai salinitas yang diperoleh pada penelitian ini 

belum melampaui dengan peneliti-peneliti terdahulu dikarenakan arang tongkol jagung 

pada penelitian ini belum diaktivasi baik secara fisika maupun secara kimia.  

Selain aspek kadar garam atau salinitasnya, pengukuran pH juga penting 

dilakukan untuk melihat kualitas air laut yang akan difiltrasi. Pengertian pH sebenarnya 

menurut Nursaiful (2004) adalah sebuah ukuran tingkat asam (acidity) atau basa 

(alkalinity) dari air tersebut. Dalam beberapa penelitian, zeolite dimanfaatkan sebagai 

salah satu material yang memiliki adsobsi cukup tinggi sehingga dapat berfungsi seperti 

karbon aktif. Sebagaimana yang telah diteliti oleh Wijaya (dalam Destrina, 2015) 

dimana ia memanfaatkan penggunaan zeolite sebagai salah satu komponen utama dalam 

perangkat penyaringan untuk salinitas air. Setelah diberikan perlakuan berupa variasi 

arang tongkol jagung, peneliti menemukan bahwa arang tongkol jagung berperan dalam 

mempengaruhi hasil filtrasi air laut sehingga diperoleh pH 8 menjadi pH 7 atau normal. 

Pengukuran tingkat kekeruhan sendiri penting untuk dilakukan karena untuk 

mengkategorikan air sebagai layak konsumsi memiliki standar tertentu yang harus 

dicapai. Tingkat kekeruhan air juga memiliki kaitan yang erat dengan penilaian rasa 

dimana air yang sangat jernih akan memiliki penilaian rasa pada kategori sangat baik 

sehingga layak konsumsi. 
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Pada penelitian ini, peneliti menemukan hasil pengukuran tingkat kekeruhan 

sebelum proses penyaringan adalah sebesar 335 dan 325 ppm. Nilai tersebut dapat 

digolongkan ke dalam kategori penilaian rasa baik dimana rentang normalnya adalah 

300 hingga 600 ppm, sehingga memiliki peluang untuk dijernihkan. Dari ketiga 

pengukuran yang telah dilakukan, peneliti juga menganalisis keterkaitan antara hasil 

pengukuran yang satu dengan lainnya dengan nilai salinitas sebagai titik acuan. Adapun 

secara garis besar yang dapat peneliti tarik dari penelitian ini ialah nilai salinitas 

berbanding lurus dengan tingkat kekeruhannya namun berbanding terbalik dengan nilai 

pH yang dihasilkan. Selain itu penggunaan baik arang maupun zeolit memiliki peran 

penting dalam proses filtrasi air laut serta akan menghasilkan air yang lebih jernih jika 

diberikan perlakuan tertentu. Tongkol jagung merupakan salah satu limbah pertanian 

yang sangat potensial dimanfaatkan untuk dijadikan arang aktif, karena limbah tersebut 

sangat banyak dan terbuang percuma. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut : (1) Arang tongkol jagung dapat dimanfaatkan sebagai filterasi air laut terhadap 

salinitas, pH, dan kekeruhan. (2) Arang tongkol jagung berpengaruh sangat nyata 

terhadap penurunan Salinitas air laut dengan kategori “Tinggi”. Arang tongkol jagung 

berpengaruh nyata terhadap perubahan pH air laut dengan kategori “Sangat Rendah”. 

Arang tongkol jagung berpengaruh sangat nyata terhadap penurunan Kekeruhan air laut 

dengan kategori “Sangat Tinggi”. 
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